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ABSTRACT

Ira Zahrorun, 2024, Comparison of the Financial Performance of Islamic Banks Before and After Financial Distribution Cooperation with Islamic Fintech.
This research aims to analyze differences in the financial performance of islamic banks before and after collaborating on finance distribution with sharia Fintech using NPF, ROA, ROE, NOM, BOPO, FDR ratios and using a sample of Sharia Commercial Banks that are registered with the OJK and have collaborated with Sharia Fintech.
This research uses secondary data from the quarterly financial reports of Sharia Banks for the 2016-2023 period. Data analysis used the Paired Sample T-Test and the Wilcoxon Signed Rank Test. 
The research results show that in the NPF, ROA, ROE, NOM, BOPO, FDR ratios of Bank Syariah Indonesia and Bank Muamalat there are significant differences between before and after collaborating on financing distribution with sharia Fintech.
Keywords: Fintech, Islamic Banking, Financial Performance, Paired Sample T-test, Wilcoxon Signed Rank T
ABSTRAK

Ira Zahrotun, 2024, Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum Dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan Dengan Fintech Syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pada kinerja keuangan bank syariah yang diukur dengan rasio NPF, ROA, ROE, NOM, BOPO, FDR sebelum dan sesudah melakukan kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech syariah dengan menggunakan sampel Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan dan telah melakukan kerjasama dengan Fintech lending syariah.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan triwulan Bank Syariah periode tahun 2016 sampai dengan tahun 2023. Analisis data menggunakan uji beda Paired Sample T-Test dan Wilcoxon Signed Rank Test. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada rasio NPF, ROA, ROE, NOM, BOPO, FDR Bank Syariah Indonesia dan Bank Muamalat terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah melakukan kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech syariah. 
Kata Kunci: Fintech, Perbankan Syariah, Kinerja Keuangan, Paired Sample T-test, Wilcoxon Signed Rank Test.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sektor keuangan syariah telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir dan telah menjadi bagian integral dari ekonomi global. Prinsip-prinsip keuangan  syariah yang didasarkan pada hukum Islam menekankan aspek etis dan moral dalam aktivitas keuangan (Norrahman, 2023). Namun, sektor ini juga menghadapi tantangan seperti meningkatnya persaingan di pasar keuangan global, dan tuntutan konsumen yang semakin tinggi.
Teknologi juga semakin berkembang memasuki berbagai aspek, salah satunya pada bidang keuangan (financial technology). Financial Technology merupakan suatu inovasi yang memiliki tujuan untuk memberikan kepraktisan, kemudahan akses, kenyamanan dan kemudahan pada biayabidang keuangan atau financial yang mengacu pada teknologi modern (Miswan, 2019).
Fintech  Lending di Indonesia terbagi menjadi 2, yaitu konvensional dan  syariah. Fintech  Syariah muncul akibat adanya perkembangan perusahaan Fintech  konvensional di indonesia yang berkembang maju, namun masih menggunakan instrumen bunga dalam operasionalnya (Muhammad & Lanaula, 2019). Fintech  Syariah merupakan inovasi yang pada bidang keuangan memberikan kemudahan pada proses transaksi yang berdasarkan nilai-nilai syariah.
Fintech  Syariah dapat memudahkan pembiayaan atau penyaluran dana melalui layanan digital, dengan memastikan kondisi calon nasabah memenuhi syarat untuk diberikan pembiayaan, hal tersebut termasuk kedalam jenis layanan Fintech  lending  syariah. sehingga bank  syariah dapat melakukan kerjasama dengan perusahaan (p2p) peer to peer lending syariah untuk penyaluran keuangan berbasis digital (Saidah Fitri et al., 2022).
Financial Technology dapat mempermudah layanan jasa keuangan dan meningkatkan pembiayaan perbankan  syariah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Muchlis (2018). Fintech  dapat mengikuti perkembangan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Kerjasama antara perbankan syariah dengan Fintech  akan mempermudah akses produk layanan, sehingga menciptakan kenyamanan nasabah yang akan menambah pembiayaan perbankan syariah yang dapat meningkatkan profitabilitas (Muchlis, 2018).
Fintech  lending dinilai memiliki pengaruh terhadap pembiayaan bank syariah, seperti penelitian yang dilakukan oleh Fatoni (2022). menjelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran pinjaman (P2P) peer to peer lending memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pembiayaan bank  syariah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa (P2P) peer to peer lending merupakan pelengkap pada bank  syariah yang diwujudkan dengan kolaborasi antara perusahaan (P2P) peer to peer lending dan bank  syariah (Fatoni, 2022).
Fintech  bisa menjadi perantara bagi bank dengan nasabah untuk menyalurkan kredit atau pinjaman pada konsumen dan daerah yang belum terjangkau. Sehingga dilakukan kerjasama penyaluran keuangan antara perusahaan Fintech  dengan perbankan. Kerjasama diantara Fintech  dengan perbankan dinilai akan mengembangkan akses pembiayaan kepada masyarakat. Pada saat ini, beberapa perbankan syariah telah melakukan kerjasama dengan perusahaan Fintech .
Perkembangan kinerja keuangan bagi industri perbankan  syariah dapat memperlihatkan keberhasilan pada perbankan  syariah dalam menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan merupakan suatu pencapaian pada kondisi keuangan sebuah perusahaan yang dapat memperlihatkan kemampuan kinerja perusahaan tersebut (Dangnga & Haeruddin, 2018).
Kinerja keuangan dapat dinilai dengan melakukan analisis pada laporan keuangan dan rasio keuangan, serta dapat dihitung menggunakan rasio Non Performing Financing, Return On Assets, Return On Equity, Net Operating Margin, Biaya Operasional Pendapatan Operasional dan Financing Deposito Ratio  Untuk mengetahui pertumbuhan dari rasio tersebut. Sehingga dapat diketahui laba/rugi suatu perusahaan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan.
Tabel 1
Rasio Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Operating Margin (NOM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Indonesia Periode 2016-2023
	Ratio
	
	
	
	Tahun
	
	
	
	

	
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	NPF
	3.13
	2,71
	1.56
	1.00
	1.12
	0.87
	0.57
	0,55

	ROA
	0.59
	0,59
	0.88
	1.69
	1.38
	1.61
	1.98
	2,35

	ROE
	5,81
	5,71
	8.21
	15.65
	11.18
	13.71
	16.84
	16,88

	NOM
	0,64
	0,61
	0.96
	1.85
	1.48
	1.75
	2.17
	2,58

	BOPO
	94,12
	94,44
	90.68
	82.89
	84.61
	80.46
	75.88
	71,27

	FDR
	79,19
	77,66
	77.25
	75.54
	74.52
	73.39
	79.37
	81,73


      Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Syariah Indonesia (2016-2923)
      Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa rasio Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah Indonesia mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 sebesar 3,13%, kemudian mengalami penurunan hingga mencapai 0,55% pada tahun 2023.
Return On Assets (ROA) Bank Syariah Indonesia menunjukkan kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 ROA sebesar 0,59%, yang kemudian meningkat menjadi 2,35% pada tahun 2023.
Return On Equity (ROE) Bank Syariah Indonesia mengalami  kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2016 ROE sebesar 5,81%. ROE meningkat menjadi 15,65% pada tahun 2019, namun mengalami penurunan menjadi 11,18% pada tahun 2020, dan kembali meningkat menjadi 16,88% pada tahun 2023
Net Operating Margin (NOM) Bank Syariah Indonesia juga menunjukkan penurunan dan kenaikan. Pada tahun 2016 NOM sebesar 0,64%, turun menjadi 0,61% pada tahun 2017, naik menjadi 1,85% pada tahun 2019, turun kembali menjadi 1,48% pada tahun 2020, dan meningkat menjadi 2,58% pada tahun 2023.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Syariah Indonesia menunjukkan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 BOPO sebesar 94,12%, yang kemudian turun menjadi 71,27% pada tahun 2023.

Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah Indonesia juga menunjukkan penurunan dan kenaikan. Pada tahun 201 FDR sebesar 79,19%, turun menjadi 77,66% pada tahun 2017, dan naik menjadi 81,73% pada tahun 2023.
Tabel 2
Rasio Non Performing Financing (NPF), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Operating Margin (NOM), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Financing To Deposit Ratio (FDR) Muamalat Periode 2016-2023
	Ratio
	
	
	
	Tahun
	
	
	
	

	 
	2016
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	NPF
	1,4
	2.75
	2,58
	4,3
	3,95
	0.08
	0,86
	0.66

	ROA
	0,22
	0,11
	0,08
	0,05
	0,03
	0,02
	0,09
	0,02

	ROE
	3
	0,87
	1,16
	0,45
	0,29
	0,2
	0,53
	0,28

	NOM
	0,2
	0,21
	0,15
	0,04
	0,04
	0,04
	0,2
	0,03

	BOPO
	97,76
	97,68
	98,24
	99,5
	99,45
	99,29
	96,62
	99,41

	FDR
	95,13
	84,41
	73,18
	73,5
	69,84
	38,33
	40,63
	47,14


       Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Muamalat (2016-2023)
Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa rasio Non Performing Financing (NPF) Bank Muamalat mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2016 NPF sebesar 1,4%, kemudian mengalami kenaikan menjadi 2,75% pada tahun 2017, turun menjadi 2,58% pada tahun 2018, naik lagi menjadi 4,3% pada tahun 2019, dan turun kembali menjadi 0,66% pada tahun 2023.
Return On Asset (ROA) Bank Muamalat mengalami penurunan dari tahun 2016 rasio ROA sebesar 0,22%, kemudian turun menjadi hanya 0,02% pada tahun 2023.

Return On Equity (ROE) Bank Muamalat juga mengalami dengan kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2016 ROE sebesar 3%, kemudian mengalami penurunan hingga mencapai 0,28% pada tahun 2023.

Net Operating Margin (NOM) Bank Muamalat menunjukkan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 NOM sebesar 0,2%, naik sedikit menjadi 0,21% pada tahun 2017, turun menjadi 0,04% pada tahun 2021, dan turun lagi menjadi 0,03% pada tahun 2023.

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Muamalat juga mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2015 BOPO sebesar 97,36%, kemudian mengalami kenaikan menjadi 96,62% pada tahun 2022, dan turun menjadi 99,41% pada tahun 2023.
Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Muamalat menunjukkan penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 FDR sebesar 95,13%, kemudian turun menjadi 47,14% pada tahun 2023.
Research gap yang ditemukan pada variabel Return  On  Assets (ROA), riset yang dilakukan oleh Trisna Dewi & Badjra, (2023) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pada kinerja keuangan Rasio Return  On  Assets (ROA) dari  sebelum  dan  sesudah  adanya financial technology. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Azmi & Yuniawati, (2022) yang menyatakan bahwa tidak terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara  ROA sebelum  dan sesudah adanya  Fintech .
Research gap yang ditemukan pada variabel Return On Equity(ROE), riset yang dilakukan oleh Wibowo et al., (2023)  menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Return On Equity (ROE) sebelum dan sesudah adanya financial technology. berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspawangi et al., (2020) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Return On Equity (ROE) sebelum dan sesudah adanya financial technology.
Research gap yang ditemukan pada variabel (BOPO), riset yang dilakukan oleh  Supriyadi et al., (2023) menyatakan bahwa kinerja keuangan  BOPO berpengaruh signifikan sebelum dan sesudah adanya financial technology. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferita, (2023) yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan BOPO sebelum dan sesudah adanya financial technology.
Berdasarkan fenomena dan Research gap tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan berjudul “Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan dengan Fintech  Syariah”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengajukan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
a. Apakah terdapat perbedaan pada Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah?
b. Apakah terdapat perbedaan pada Return On Asset (ROA) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah?
c. Apakah terdapat perbedaan pada Return On Equity (ROE) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah?
d. Apakah terdapat perbedaan pada Net Operating Margin (NOM) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah?
e. Apakah terdapat perbedaan pada Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah?
f. Apakah terdapat perbedaan pada Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
a. Untuk menganalisis perbedaan  pada Non Performing Financing (NPF) bank  syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech   syariah.
b. Untuk menganalisis perbedaan pada Return On Asset (ROA) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
c. Untuk menganalisis perbedaan pada Return On Equity (ROE) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
d. Untuk menganalisis perbedaan pada Net Operating Margin (NOM) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
e. Untuk menganalisis perbedaan pada Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
f. Untuk menganalisis perbedaan pada Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
D. Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, diantaranya yaitu: 
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi Akademisi
Hasil pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, menambah wawasan serta memberikan informasi mengenai analisis perbedaan pada kinerja keuangan bank  syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech   syariah. 
b. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam bagi penulis mengenai perbedaan pada kinerja keuangan bank  syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  syariah. 
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, informasi kepada perusahaan dalam mengambil keputusan dalam bekerjasama dengan Fintech  syariah.
b. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi ilmu pengetahuan mengenai perbedaan pada kinerja keuangan bank syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  syariah.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Teori Stakholder

Teori stakeholder merupakan konsep manajemen strategis yang nantinya dapat membantu perusahaan atau badan usaha untuk memperkuat hubungan dengan pihak eksternal dan mengembangkan keunggulan kompetitif. Dalam teori stakeholder, menilai adanya hubungan atau kerjasama antara perusahaan dan kelompok lain dapat memengaruhi kinerja Perusahaan (Suharyani, 2019).
Hubungan teori stakeholder dengan penelitian ini adalah bahwa stakeholdermerupakan pihak lain yang dapat memengaruhi suatu pencapaian tertentu suatu perusahaan, pada penelitian ini kerjasama antara bank syariah dengan Fintech  syariah dinilai dapat memengaruhi kinerja keuangan bank  syariah, seperti pada hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Andini & Nurdin, 2019).
Teori stakeholder memiliki tujuan untuk membantu perusahaan memperkuat hubungan dengan kelompok lainnya dan mengembangkan keunggulan kompetitifnya, sama seperti pada penelitian ini yang membahas mengenai kerjasama antara bank  syariah dengan Fintech  syariah, yang mana Fintech  syariah dinilai dapat memperkuat daya saing serta meningkatkan pembiayaan pada bank  syariah. Tak hanya itu, tujuan lain dari teori stakeholder adalah untuk membantu perusahaan dalam meningkatkan penciptaan nilai perusahaan, seperti pada penelitian ini yang mana Fintech  syariah ini dinilai mampu meningkatkan serta memberikan perbedaan pada kinerja keuangan bank  syariah.
2.  Financial Technology Syariah
a. Pengertian Financial Technology Syariah 
Fintech  merupakan memanfaatkan teknologi pada sistem keuangan untuk memudahkan dalam produk, layanan atau dalam bisnis, serta memiliki dampak pada stabilitas moneter, sistem keuangan, lebih efektif, memberikan kelancaran,keamanan pada sistem pembiayaan (Mulya et al., 2022).
Fintech  syariah adalah layanan pada jasa keuangan yang menggunakan prinsip  syariah untuk menghubungkan antara pemberi pembiayaan dengan penerima pembiayaan dalam proses melakukan akad pembiayaan melalui sistem elektronik dengan menggunakan jaringan internet (Saripudin et al., 2021). 
b. Manfaat Financial Technology
Menurut Bank Indonesia, pertumbuhan Fintech  di Indonesia memiliki banyak manfaat, antara lain: (Sudaryo & Sofiati, 2020) 
1. Bagi peminjam, manfaatnya seperti dapat memajukan inklusi keuangan, memberikan solusi pada pinjaman bagi debitur yang belum layak kredit dengan proses yang lebih mudah. 
2. Bagi investor, Fintech  menjadi inovasi dalam berinvestasi dan memudahkan dalam memilih peminjam. 
3. Bagi perbankan, kerjasama dengan Fintech  dinilai bisa mengurangi biaya yang harus dikeluarkan.
   
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2016), manfaat Fintech  yaitu: (Sudaryo & Sofiati, 2020) 
a) Dapat memajukan pada distribusi pembiayaan yang belum merata. 
b) Dapat mendorong ekspor UMKM yang masih rendah. 
c) Dapat meningkatkan Inklusi keuangan nasional. 

d) Dapat meratakan tingkat kesejahteraan masyarakat. 

e) Dapat membantu pemenuhan kebutuhan pembiayaan dalam negeri. 
“Aturan Otoritas Jasa Keuangan No. 77 Tahun 2016, mengenai Layanan Pinjam-Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi” (Lova, 2021)
P2P peer to peer lending menyediakan wadah atau sistem yang akan mempertemukan pihak pemberi pinjaman dan pihak peminjam. Dalam platform peer to peer (P2P) lending terdapat peminjam (borrower) atau penerima pembiayaan dengan berbagai macam level risiko, serta pendana (lender) yang dapat melihat adanya kesempatan untuk berinvestasi dalam rangka mendapatkan keuntungan pada suatu level risiko tertentu. P2P (peer to peer) lending dapat memudahkan pinjaman dibandingkan harus melakukan pinjaman melalui sistem pada perbankan tradisional (Harp et al., 2021).
P2P (peer to peer) lending dilakukan oleh tiga pihak, yaitu penyelenggara (perusahaan penyedia layanan P2P peer to peer lending), penerima pembiayaan dan pemberi pembiayaan (Harp et al., 2021). 
Sumber: Baihaqi, 2018
Gambar  1 Skema Layanan Peer to Peer Lending
B. Kineja Keuanganan
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan aturan pelaksanaan keuangan dengan benar. Analisis pada kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan, analisis laporan keuangan dapat dilakukan menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan menunjukkan kondisi baik atau tidaknya suatu perusahaan (Anggraeni et al., 2020).
Kinerja keuangan suatu perusahaan harus ditingkatkan agar saham perusahaan tersebut tetap diminati oleh investor. Kinerja keuangan dapat diukur dengan penilaian atau analisis pada laporan keuangan. Analisis pada rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai operasi perusahaan atau kinerja perusahaan (Mariani et al., 2018).
a. Non Performing Financing (NPF)

Non Performing Financing (NPF) adalah indikator pada pembiayaan bermasalah yang harus diperhatikan. Semakin tinggi Non Performing Financing (NPF), maka kredit macet akan semakin tinggi (Purwanti, 2022). NPF merupakan tingkat pengembalian pembiayaan yang diberikan kepada bank. Jika semakin rendah NPF maka keuntungan bank akan semakin tinggi. Namun, jika tingkat NPF tinggi maka bank akan mengalami kerugian akibat dari kredit macet (Widiawati, 2019).
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b. Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang digunakan oleh kegiatan operasional perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini dapat melihat keuntungan yang akan didapatkan oleh perusahaan (Arifiani, 2019). 
Semakin besar ROA maka semakin meningkat keuntungan yang didapatkan perusahaan dari pengelolaan asetnya. Jika pengelolaan asset semakin baik, maka akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Rasio ini bisa dihitung sebagai berikut: 
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c. Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat menghasilkan laba bersih dengan modal sendiri dan menghasilkan laba bersih yang dapat tersedia untuk investor atau pemilik (Arifiani, 2019). Rasio ROE dapat menunjukkan seberapa baik perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.Semakin tinggi ROE, maka semakin tinggi harga saham, karena ini menunjukkan seberapa baik manajemen perusahaan dapat memanfaatkan investasi para pemegang saham.

 Investor akan tertarik untuk membeli saham karena ROE yang tinggi menunjukkan pengembalian yang akan diterima investor, yang menyebabkan harga pasar saham naik (K & Al Rasyid, 2022). Rumus Return Equity (ROE) adalah sebagai berikut: 
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d. Net Operating Margin (NOM)
Net Operating Margin (NOM) juga dapat didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva produktif untuk menghasilkan laba melalui perbandingan pendapatan operasional dan beban operasional dengan rata-rata aktiva produktif. NOM harus tetap stabil, sehingga apabila NOM rendah, yang berarti keuntungan yang diperoleh akan lebih kecil (Agus Suryanto et al., 2020). 
Net Operating Margin (NOM) menggambarkan seberapa besar bank memiliki kemampuan dalam mengelola seluruh aset  agar dapat menciptakan penghasilan bersih yang tinggi. Semakin tinggi pendapatan margin makasemakin besar pula rasio perbankan tersebut. Rasio yang tinggi dapat mempermudah perbankan untuk terhindar dari berbagai masalah perbankan (Munandar, 2020). 
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PO=  
Pendapatan operasional adalah pendapatan operasional setalah distribusi bagi hasil dalam 12 (dua belas) bulan terakhir.

BO=

Biaya operasional adalah beban operasional termasuk kekurangan PPAP yang harus dibuat sesuai dengan ketentuan dalam 12 (dua belas) bulan terakhir.

Rata2 AP=  
Perhitungan rata-rata aktiva produktif adalah rata-rata aktiva produktifdalam 12 (dua belas) buan terkakhir
e. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
BOPO digunakan untuk mengukur efektivitas dan kemampuan bank dalam menjalankan operasinya. Rasio BOPO dapat melihat kemampuan bank dalam kegiatan operasinya. Rasio BOPO juga digunakan untuk mengatur kemampuan manajemen bank untuk mengontrol biaya operasional dan pendapatan operasional. 
Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank untuk melakukan kegiatan operasinya.(BOPO) yaitu biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk bisnis utamanya, seperti biaya bunga, tenaga kerja, pemasaran dan operasi lainnya. (BOPO) adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional (Ningsih & Dewi, 2020).
Apabila semakin kecil rasio BOPO maka akan semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank (Astuti, 2022).  Nilai rasio BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa kegiatan operasional tidak efisien, tingginya nilai BOPO menunjukkan bahwa lebih banyak biaya operasional yang harus dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan operasional. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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f. Financing To Deposit Ratio (FDR)

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah rasio Untuk menganalisis tingkat likuiditas bank yang mana menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan semua aset yang dimilikinya. FDR memiliki fungsi sebagai alat ukur yang dapat memperlihatkan besarnya pengembangan pembiayaan yang dilakukan oleh bank (Astuti, 2022).  
Rasio ini digunakan untuk menganalisis kemampuan bank untuk membayar hutang jangka pendeknya dan membayar kembali kepada deposannya, serta memenuhi permintaan kredit yang diajukan oleh masyarakat dengan tepat waktu. FDR adalah rasio yang membandingkan jumlah dana yang diberikan dengan simpanan masyarakat (Pravasanti, 2018).
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C. Penelitian Terdahulu
 
    Beberapa penelitian terdahulu yang penulis cantumkan sebagai literatur acuan dan pembanding pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Humaeroh & Nurdin (2018), melakukan penelitian tentang “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan BPR Sebelum dan Sesudah Adanya Financial Technology (Studi Kasus Pada 30 Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Jabodetabek dan Bandung Pada Tahun 2016-2017)” peneliti ini meneliti Kinerja Keuangan BPR Sebelum dan Sesudah Adanya Financial Technology (Studi Kasus Pada 30 Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Jabodetabek dan Bandung Pada Tahun 2016-2017). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secararata-rata ROA, ROE, penyaluran dana bank perkreditan rakyat di wilayah jabodetabek dan bandung terjadi penurunan sesudah adanya financial technology. Sedangkan, untuk penghimpunan dana pada bank perkreditan rakyat di wilayah jabodetabek dan bandung terjadi kenaikan sesudah adanya financial technology.
2. Andini & Nurdin (2019), melakukan penelitian tentang “Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Bank Menerapkan Uang Elektronik (E-Money) Sebagai Financial Technology (Periode 2001-2017)”. Peneliti ini meneliti kinerja keuangan dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA) dan rasio Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) periode sebelum dan sesudah menerapkan uang elektronik (e-money) triwulan II tahun 2001–triwulan III tahun 2017, serta untuk menunjukkan adanya perbedaan dengan menggunakan uji statistik. Hasil dari penelitian data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja keuangan pada kedua bank sebelum dan sesudah menerapkan uang elektronik (e-money). Variabel yang menunjukkan perbedaan yaitu ROA dan BOPO.
3. Urba N. (2019) Penelitian yang dilakukan berjudul “ Pendapatan dan Laba Bersih Sebelum dan Sesudah Pendanaan di Financial Technology:Studi UMKM kota Palembang”. Variabel yang digunakan adalah Pendapatan, Laba Bersih dan Pendanaan, serta metode yang digunakan adalah metode uji deskriptif dan uji inferensial (uji beda). Sampel penelitian menggunakan teknik snowball dengan dibatasi waktu dari tanggal 15 Juni-15 Juli 2019. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pendapatan dan laba bersih UMKM sebelum dan sesudah melakukan pendanaan Fintech .
4. Cupian & Akbar (2020), melakukan penelitian tentang “Analisis Perbedaan Tingkat Profitabilitas Perbankan  Syariah Sebelum dan Setelah Bekerja Sama dengan Perusahaan Financial Technology (Fintech ) (Studi Kasus Bank BNI  Syariah, Bank  Syariah Mandiri, dan Bank Mega  Syariah)”. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa efektifnya sistem kerjasama yang dilakukan oleh perbankan  syariah yang bekerjasama dengan Fintech  sebagai perpanjangan tangan penyaluran keuangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio ROA, ROE, dan BOPO pada rentang waktu 8 triwulan sebelum dan setelah bekerjasama dengan perusahaan Fintech  syariah.
5. Chairunisa R. (2020) Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Perbandingan Nilai Entitas Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Penerapan Financial Technology Oleh PT Bank Negara Indonesia Tbk”. Variabel yang digunakan adalah nilai estimasi dan penerapan financial technology, serta metode yang digunakan adalah  pengumpulan data dan penelitian secara kualitatif yakni studi kepustakaan (library research) . Hasil dari penelitian menunjukkan adanya kenaikan profit yang dihasilkan oleh kegiatan operasi dalam layanan jasa keuangan yang jalani oleh BNI.

6. Husna & Novita. (2021) Penelitian yang dilakukan berjudul “ Income and Net Profit Culinary MSMEs in Bandar Lampung Before and After Using Fintech  Payments” Variabel yang digunakan adalah  pendapatan (income), laba bersih (net profit) Fintech , serta metode yang digunakan adalah metode uji sampel berpasangan (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pendapatan dan laba bersih UMKM kuliner di Bandar Lampung sebelum dan sesudah pembayaran Fintech , pendapatan dan laba bersih UMKM setelah menggunakan pembayaran Fintech  menjadi meningkat sebesar 100% dibandingkan sebelum menggunakan Fintech  pembayaran. 

7. Putri & Pangestuti (2021), melakukan penelitian tentang “Analisis Kinerja Keuangan Sektor Perbankan Sebelum dan Sesudah Adanya Perusahaan Teknologi Finansial”. Hasil penelitian membuktikan bahwa profitabilitas yang diwakilkan lewat rasio Return On Asset (ROA) terletaknya disparitas antara awal dan setelah adanya perusahaan Financial Technology. Terkonfirmasi oleh data adanya perbedaan. Hasil output likuiditas membuktikan bahwa bahwa rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) terletaknya disparitas antara awal dan setelah adanya perusahaan financial technology. Berarti mengindikasikan hipotesis kedua (H2) diterima karena terbukti adanya perbedaan. Permodalan yang diwakilkan lewat rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) terletaknya disparitas antara awal dan setelah adanya perusahaan financial technology,terbukti oleh data adanya perbedaan.
8. Idfilandu & Saripudin. (2021) Penelitian yang dilakukan berjudul“ Financial Performance Analysis of Bank Companies Before and After the Fintech  Era”. Variabel yang digunakan Rasio Likuiditas: Loan to Asset Ratio (LAR) dan Loan to DepositRatio (LDR), Rasio Solvabilitas: Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER), dan Rasio Rentabilitas: Return On Asset (ROA), Return On Equity(ROE), dan Return on InvestedCapital (ROIC), serta metode yang digunakan adalah metode nonprobability sampling. Tahun yang diteliti mulai 2017-2019. Hasil penelitian dalam studi ini menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rasio Likuiditas (LAR dan LDR), rasio Solvabilitas (DAR dan DER), dan rasio Rentabilitas (ROA, ROE, dan ROIC) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum dan sesudah adanya Fintech . Artinya, dengan kehadiran Fintech  memengaruhi kinerja keuangan perusahaan bank dilihat dari variabel-variabel tersebut. 
9. Sudaryanti & Yuniasih. (2022) Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Sebelum dan Sesudah Beroperasinya Perusahaan Berbasis Teknologi Informasi”. Variabel yang digunakan adalah ukuran kinerja keuangan menggunakan CAR, ROA, NIM, BOPO, LDR, serta metode yang digunakan adalah uji sampel berpasangan (paired sample t-test) atau (Wilcoxon Signed Ranks  Test). Tahun yang diteliti mulai 2013-2020. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan signifikan pada kinerja keuangan bank umum konvensional sebelum dan sesudah beroperasinya perusahaan berbasis teknologi informasi.
10. Salsabila & Juwita (2022), melakukan penelitian tentang “Analisis Profitabilitas Perbankan Sebelum dan Sesudah Menerapkan Fintech ”. Penelitian ini mengukur perbedaan pada tingkat profitabilitas yang diukur dengan rasio Return On Assets (ROA), Return On Equity(ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Beban Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO) antara sebelum dan sesudah menerapkan Fintech  pada perbankan dengan sampel bank pemerintah yang terdaftar pada BEI periode 2015-2020 yang telah melakukan kerja sama dengan startup Fintech . Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan pada ROA, ROE, dan NIM, 3 dari 7 Bank Pemerintah setelah menerapkan Fintech , namun perbedaan tersebut merupakan penurunan.
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	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji normalitas data kolmogorov smirnov dan wilcoxon signed rank test 
	Persamaan:

Kedua penelitian tersebut menggunakan data sekunder. metode analisis data uji Paired Sample T-Test dan uji Wilcoxon Signed Ranks  Test.

Perbedaan:

meneliti pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) wilayah Jabodetabek dan Bandung. Sedangkan pada penelitian penulis meneliti bank umum  syariah.

	2
	Riska Andini, Nurdin (2019)
	Kinerja Keuangan Sebelum dan Sesudah Bank Menerapkan Uang Elektronik (E-Money) Sebagai Financial Technology (Periode 2001-2017)
	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji statistik non-parametrik Wilcoxon Signed-Rank Test
	Persamaan:
kedua penelitian tersebut meneliti tentang perbandingan pada rasio keuangan bank  syariah sebelum dan sesudah menerapkan Fintech 
Perbedaan:

Rasio yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah ROA dan BOPO, rasio NPF, ROA, ROE, NOM, BOPO, dan FDR.

	3
	Nova Urba Yuiani, Rasyid Hs Umria

(2019)

	Pendapatan dan Laba Bersih Sebelum dan Sesudah Pendanaan di Financial  Technology: Studi UMKM Kota Palembang 


	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji deksripstif dan uji inferensia (uji beda) 
	Persamaan:

Kedua penelitian tersebut sama-sama menggunakan SPSS dalam alat uji penelitiannya, penelitian tersebut sama-sama menggunakan metode uji beda dalam penelitiannya. Pada kedua penelitian tersebut membahas mengenai pengaruh dari Fintech penyaluran keuangan. 
Perbedaan:

Data dalam penelitian tersebut adalah data primer dan sekunder, sedangkan penulis menggunakan data sekunder. Salah satu data yang diambil dalam penelitian tersebut adalah melalui kuesioner, sedangkan pada penelitian penulis tidak menggunakan kuesioner. Pada penelitian tersebut meneliti mengenai kinerja UMKM, sedangkan pada penelitian penulis adalah keuangan Bank  Syariah. 
Sampel pada penelitian tersebut menggunakan metode snowball yang terdiri dari 26 responden, sedangkan penulis menggunakan purposive sampling. 


	4
	Cupian, Farid Fauzy Akbar (2020)


	Analisis Perbedaan Tingkat Profitabilitas Perbankan  Syariah Sebelum dan Setelah Bekerja Sama dengan Perusahaan  Financial Technology (Fintech ) (Studi Kasus Bank BNI  Syariah, Bank  Syariah Mandiri, dan Bank Mega  Syariah)
	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji normalitas

digunakan dengan

menggunakan asumsi Shapiro-Wilk
	Persamaan:

Data yang digunakan kedua penelitian tersebut adalah data sekunder. Uji data yang dilakukan kedua penelitian tersebut menggunakan uji sampel berpasangan (Paired Sample T-Test). Sampel kedua penelitian tersebut menggunakan Teknik purposive sampling.
Perbedaan:

Pada penelitian tersebut meneliti mengenai bank syariah yang telah bekerja sama dengan berbagai macam jenis start-up Fintech , baik Fintech pembiayaan, pelayanan, manajemen aset dan lainnya.

	5
	Revita Chairunisa, Ferry Irawan

(2020)

	Analisis Perbandingan Nilai Entitas Sebelum dan Sesudah Dilakukannya Penerapan Financial Technology Oleh PT Bank Negara Indonesia Tbk 


	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini secara kualitatif yakni studi kepustakaan 
	Persamaan:

Data yang digunakan kedua penelitian tersebut sama, yaitu data sekunder. menganalisis tentang perbandingan pada bank antara sebelum dan sesudah menerapkan Fintech . 
Perbedaan:

Pada penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif, sedangkan pada penelitian penulis adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan pada penelitian penulis adalah Bank Umum  Syariahyang telah melakukan kerjasama dengan Fintech penyaluran keuangan  syariah, sedangkan pada penelitian tersebut hanya melakukan penelitian pada Bank Negara Indonesia. Metode yang digunakan pada penelitian tersebut adalah studi kepustakaan. 


	6
	Nurul Husna, Dian Novita, Olan Kharisma, Ni Wayan Ayuning, Mundarsih Mahanani

(2021)

	Income and Net ProfitCulinary MSMEs in Bandar Lampung Before and After  Using Fintech  Payments

	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji paired sample T-Test, SPSS software.
	Persamaan:

Kedua penelitian tersebut sama-sama menggunakan metode penelitian Uji beda (paired sample t-test), sama-sama meneliti mengenai perbandingan antara sebelum dan sesudah menerapkan adanya Fintech .
Perbedaan:

Data pada penelitian tersebut adalah data primer dan sekunder, sedangkan penulis hanya menggunakan data sekunder, meneliti tentang UMKM, sedangkan penulis meneliti tentang Bank  Syariah. Fintech  pada penelitian tersebut terfokus pada pembayaran online (OVO, Gopay, Shopeepay), sedangkan pada penelitian penulis terfokus pada Fintech penyaluran keuangan Fintech  lending  syariah.

	7
	Raysa Azahra Ade Putri, Dewi Cahyani Pangestuti, Agus Kusmana (2021)


	Analisis Kinerja Keuangan Sektor Perbankan Sebelum dan Sesudah Adanya Perusahaan Teknologi Finansial

	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini Paired Sample T-Test dan Wilcoxon Signed Ranks Test
	· Persamaan: Persamaan:

Kedua penelitian tersebut menggunakan data sekunder. Sampel yang digunakan adalah purposive sampling, menggunakan uji Paired Sample T-Test (data normal) dan Wilcoxon Sign Rank Test (data tidak normal).
Perbedaan:

Pada penelitian tersebut meneliti pada perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan pada penelitian penulis meneliti pada bank umum syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

	8
	Syena Idfilandu, Saripudin 

(2021) 

	Financial Performance Analysis of Bank Companies Before and After the Fintech  Era
	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  nonprobability sampling.
	Persamaan: 

Kedua penelitian tersebut sama-sama menggunakan data sekunder. Pengambilan sampel kedua penelitian tersebut adalah menggunakan metode nonprobability sampling. Uji normalitas yang dilakukan kedua penelitian tersebut menggunakan uji Shapiro Wilk. Kedua penelitian tersebut menggunakan Paired Sample T-Test (untuk data normal) dan uji Wilcoxon Signed Ranks  Test(untuk data tidak normal).Kedua penelitian tersebut menganalisis mengenai perbandingan pada kinerja keuangan bank sebelum dan sesudah adanya Fintech . 
Perbedaan:

Rasio yang digunakan pada penelitian tersebut adalah LAR, LDR, DAR, DER, ROA, ROE, dan ROIC. Sedangkan pada penulis adalah NPF Net, ROA, ROE, NOM, BOPO, dan FDR. Penelitian tersebut meneliti pada perbankan konvensional yang terdaftar di OJK, sedangkan pada penelitian penulis meneliti pada Perbankan  Syariah yang terdaftar di OJK. 

	9
	Dedeh Dri Sudaryanti, Yuyun Yuniasih, Mira Rahmawati

(2022)

	Analisis Kinerja Keuangan Bank Umum Konvensional Sebelum dan Sesudah Beroperasinya Perusahaan Berbasis 

Teknologi Informasi
	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji beda Wilcoxon signed rank test.
	Persamaan: 

Kedua penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang diambil keduanya berasal dari statistik perbankan  Syariah dan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Uji yang digunakan kedua penelitian tersebut adalah uji sampel berpasangan (Paired Sample T-Test dan uji Wilcoxon Signed Ranks  Test). 
Perbedaan:

Penelitian tersebut meneliti pada Bank Konvensional, sedangkan pada penelitian penulis adalah Bank  Syariah. Pada penelitian tersebut menggunakan rasio ROA, CAR, LDR, NIM dan BOPO, sedangkan pada penelitian penulis menggunakan rasio ROA, ROE, NPF, NOM, BOPO. dan FDR.


	10
	Faiza Bela Salsabila, Himmiyatul Amanah Jiwa Juwita (2022)


	Analisis Profitabilitas Perbankan Sebelum dan Sesudah Menerapkan Fintech 

	Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini  paired sampel t-test dan wilcoxon menggunakan SPSS versi 22.
	· Persamaan: Persamaan:

Data yang digunakan kedua penelitian tersebut adalah data sekunder.Kedua penelitian tersebut menggunakan Paired Sample T-Test dan Wilcoxon Rank Signed Test
Perbedaan:

penelitian tersebut meneliti bank pemerintah (Bank BUMN dan BPD yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia) yang telah bekerjasama dengan Fintech , sedangkan pada penelitian penulis meneliti bank  Syariah yang telah bekerjasama dengan Fintech . 
Rasio keuangan yang digunakan pada penelitian tersebut adalah ROA, ROE, NOM dan BOPO. Sedangkan pada penelitian penulis adalah NPF, ROA, ROE, NIM, BOPO dan FDR.


Sumber: Diolah  dari beberapa referensi
D. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran memberikan gambaran tentang bagaimana teori berinteraksi dengan berbagai komponen yang telah ditentukan sebagai masalah penting (Ridwan & Bangsawan, 2021). Penelitian ini melakukan penelitian pada bank umum  syariah yang terdaftar pada otoritas jasa keuangan (OJK) tahun 2015-2022 yang telah melakukan kerjasama dengan Fintech   syariah menggunakan data sekunder yang diambil dari laporan tahunan. Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan kerangka pemikiran adalah sebagai berikut:
1. Perbedaan Non Performing Financing Sebelum Dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan Dengan Fintech  Syariah

 Sebelum kerjasama tingkat NPF lebih tinggi karena kurangnya pengelolaan risiko yang efektif atau kurangnya transparansi dalam proses pembiayaan. Sedangkan sesudah kerjasama dengan adanya Fintech  syariah, penilaian risiko lebih baik dan proses pengelolaan yang lebih efisien dapat mengurangi tingkat NPF. Penyediaan akses yang lebih baik terhadap informasi dan pemantauan yang lebih akurat juga dapat membantu mengurangi risiko NPF

2. Perbedaan Return On Assets Sebelum Dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan Dengan Fintech  Syariah

Sebelum kerjasama ROA mungkin lebih rendah karena biaya operasional yang tinggi atau efisiensi yang rendah dalam penggunaan aset. Sedangkan sesudah kerjasama dengan efisiensi operasional yang ditingkatkan atau pendekatan teknologi yang lebih canggih dari Fintech  syariah, ROA dapat meningkat karena penggunaan aset yang lebih efektif.
3. Perbedaan Return On Equity Sebelum Dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan Dengan Fintech  Syariah

Sebelum kerjasama ROE yang rendah bisa jadi disebabkan oleh kinerja yang kurang baik dalam menghasilkan keuntungan dari ekuitas yang tersedia. Sedangkan sesudah kerjasama dengan perbaikan dalam manajemen risiko dan efisiensi operasional, ROE dapat meningkat karena meningkatnya penggunaan ekuitas dan potensi keuntungan yang lebih tinggi.
4. Perbedaan Net Operating Margin Sebelum Dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan Dengan Fintech  Syariah

Sebelum kerjasama margin operasional bersih mungkin rendah karena biaya operasional yang tinggi. Sedangkan sesudah kerjasama dengan pengurangan biaya operasional dan peningkatan efisiensi, NOM dapat meningkat karena meningkatnya pendapatan operasional bersih.
5. Perbedaan Biaya operasional Pendapatan operasional Sebelum Dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan Dengan Fintech  Syariah



Sebelum kerjasama BOPO tinggi karena biaya operasional yang tidak efisien atau tingkat pendapatan yang rendah. Sedangkan Sesudah kerjasama dengan perbaikan dalam pengelolaan biaya operasional dan peningkatan pendapatan, BOPO dapat menurun, menunjukkan efisiensi operasional yang lebih baik.
6. Perbedaan Financing To Deposito Ratio Sebelum Dan Sesudah Kerjasama Penyaluran Keuangan Dengan Fintech  Syariah

Sebelum kerjasama FDR rendah karena keterbatasan dalam penyaluran keuangan atau pengelolaan dana yang tidak optimal. Sedangkan sesudah kerjasama dengan adanya Fintech  syariah yang memungkinkan penyaluran keuangan yang lebih efisien, FDR dapat meningkat karena peningkatan dalam penggunaan dana yang tersedia untuk pembiayaan.
Berikut kerangka pemikiran dalam penelitian ini:









Gambar  2 Kerangka pemikiran
E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, hipotesis yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H1: Terdapat perbedaan pada Non Performing Financing (NPF) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama  penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
2.  H2: Terdapat perbedaan pada Return On Assets (ROA) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
3.  H3: Terdapat perbedaan pada Return On Equity (ROE) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
4.  H4: Terdapa perbedaan pada Net Operating Margin (NOM) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
5. H5: Terdapat perbedaan pada Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
6.  H6: Terdapat perbedaan pada Financing To Deposit Ratio (FDR) Bank Syariah sebelum dan sesudah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah.
BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitiain kuantitatif dengan pendekatan deksriptif yang berdasarkan pada fundamental sekuritas analisis yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel, serta kriteria tertentu. Pengumpulan data menggunakan instumen penelitian, analisis, data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,2017:8).  

Perusahaan yang dipakai sebagai objek penelitian ini adalah Bank Umum Syariah Indonesia dari periode 2016-2023. Kinerja keuangan yang dipake yaitu Non Performing Financing, Return On Assets, Return On Equity, Net Operating Margin, Biaya Operasional Pedapatan Operasional, Finanacing Deposito ratio.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan kumpulan dengan karakteristik yang telah ditentukan oleh peneliti, sehingga pada setiap individu, kumpulan, atau data dapat diidentifikasi dengan tepat sebagai penelitian. Populasi adalah kumpulan semua individu yang dapat memberikan data dan informasi pada penelitian (Kadir, 2010). Populasi yang digunakan pada penelitian ini, yaitu bank umum syariah yang sudah terdaftar di OJK (Otoritas Jasa Keuangan)
Tabel 4
Perusahaan Bank Umum Syariah Indonesia
	No 
	Kode 
	Nama Perusahaan 

	1 
	BAIS 
	PT Bank Aceh Syariah 

	2 
	BNTBS 
	PT Bpd Nusa Tenggara Barat Syariah 

	3 
	BMI 
	PT Bank Muamalat Indonesia 

	4 
	BNS 
	PT Bank Nano Syariah 

	5 
	BRIS 
	PT Bank Republik Indonesia Syariah 

	6 
	BJBS 
	PT Bank Jabar Banten Syariah 

	7 
	BNIS 
	PT Bank Negara Indonesia Syariah 

	8 
	BSI 
	PT Bank Syariah Indonesia 

	9 
	MEGAS 
	PT Bank Mega Syariah 

	10 
	PANINS 
	PT Bank Panin Dubai Syariah 

	11 
	BUKOPINS 
	PT Bank KB Bukopoin Syariah 

	12 
	BCAS 
	PT Bank Central Asia Syariah 

	13 
	BTPNS 
	PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

	14 
	BAS 
	PT Bank Aladin Syariah 

	15 
	BPRS 
	PT Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

	16 
	VICTORIA 
	PT Bank Victoria Syariah 


2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik populasi (Darmanah, 2019). Sampel adalah himpunan sebagian dari populasi yang karakteristiknya benar-benar diselidiki (Kadir, 2010). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling.
Purposive sampling adalah pengambilan sumber informasi (informan) yang didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya (Yusuf, 2017). 
Penelitian ini memiliki beberapa kriteria dan persyaratan yang ditetapkan untuk Bank Umum Syariah sebagai berikut:

1. Bank umum  syariah yang memiliki laporan rasio keuangan tahunan lengkap pada tahun 2016-2023 serta dipublikasikan pada website bank syariah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
2. Bank umum  syariah tersebut sudah bekerja sama dengan perusahaan Fintech  lending syariah yang sudah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Berikut adalah tabel kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini:
Tabel 5
Kriteria Sampel
	No
	Keteangan
	Jumlah

	1
	Bank umum  syariah yang berada dibawah pengawasan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2016-2023
	16

	2
	Bank umum  syariah yang memiliki laporan rasio keuangan tahunan lengkap pada tahun 2016-2023 serta dipublikasikan pada website bank syariah dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
	10

	3

	Bank umum  syariah tersebut sudah bekerja sama dengan perusahaan Fintech  lending  syariah yang sudah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
	2

	Jumlah Bank sebagai Sampel
	2

	Jumlah Data Penelitian Sebelum Kerjasama Penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah 4 (2016-2019)
	16

	Jumlah Data Penelitian Sesudah Kerjasama Penyaluran keuangan dengan Fintech  Syariah 4 (2020-2023)
	16

	Total Data Penelitian 2x32(16+16)
	64


Sumber: Daitai diolaih peneliti (2024)
Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yang merupakan pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria khusus yang telah ditetapkan. Berdasarkan dari hasil seleksi pada sampel penelitian, maka terdapat 2 perusahaan bank umum syariah yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu:
Tabel 6
Sampel penelitian
	No
	Nama Perusahaan

	1
	Bank  Syariah Indonesia

	2
	Bank Muamalat Indonesia



Sumber: Laiporain Keuaingain Publikaisi OJK 2023
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel
Definisi Operasional Variabel adalah variabel penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman pada setiap variabel sebelum melakukan penelitian, mengidentifikasi alat, dan mengidentifikasi sumber pengukuran. Definisi Operasional adalah bagian penelitian yang menunjukkan cara mengukur variabel (Jaya, 2020).
Konsep Kinerja Keuangan adalah kumpulan tindakan keuangan yang dilakukan selama waktu tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan (Ratningsih & Tuti Alawiyah, 2017). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan bank  syariah (Rasio Non Performing Financing, Return On Assets, Return On Equity, Net Operating Margin, Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional dan Financing Deposito Ratio), yang terdapat pada laporan keuangan triwulan bank umum syariah.
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio untuk menghitung risiko kerugian yang terkait dengan kemungkinan debitur tidak akan melunasi utangnya kepada bank (Astuti, 2022). Semakin tinggi rasio NPF, maka semakin buruk manajemen pembiayaan bank atau semakin banyak kredit macet yang disalurkan (Purwanti et al., 2022).
Return On Asset (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil dari total aktiva yang digunakan perusahaan. ROA juga merupakan ukuran tentang seberapa baik manajemen dalam mengelola investasinya (Arifiani, 2019).
Return On Equity  (ROE) digunakan untuk menentukan seberapa efektif suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas (Shenurti et al., 2022). Semakin tinggi ROE, itu berarti semakin efisien perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau keuntungan bersih.
Net Operating Margin (NOM) adalah rasio yang digunakan oleh bank  Syariah untuk menentukan kemampuan aktiva produktif untuk menghasilkan keuntungan (Munandar, 2020).
BOPO dilakukan untuk menghitung tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya. Rasio BOPO menunjukkan tingkat efektivitas dan kemampuan bank untuk menjalankan oeprasinya (Ningsih & Dewi, 2020).
Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk menghitung tingkat likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan seluruh aset yang dimiliki (Astuti, 2022).
Berdasarkan penjelasan dari masing-masing variabel di atas, maka dapat dilihat tabel definisi operasional sebagai berikut:

Tabel 7
Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
Variabel
	Rumus/Formula
	Skala
	Sumber

	1
	Non Performing Financing (NPF) Bank  Syariah

	Salah satu cara untuk menilai kinerja bank  syariah adalah dengan melihat aktiva produktif, terutama pada pembiayaan bermasalah.
	NPF sebelum dan sesudah bank  syariah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech 
𝑵𝑷𝑭=[image: image14.png]PembiayanBermasalah,
EoSr——

x 100



% 


	Rasio


	(Pravasanti, 2018).

	2
	Return On Asset (ROA) Bank  Syariah

	Rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk menghitung kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba bersih dari pengelolaan aset yang dimiliki. Semakin tinggi rasio, semakin baik produktivitas aset untuk memperoleh laba bersih
	ROA sebelum dan sesudah bank  syariah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  syariah.

   ROA=[image: image16.png]
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	(Shenurti et al., 2022)

	3
	Return On Equtiy (ROE) Bank  Syariah

	Rasio yang menunjukkan seberapa baik dalam menghasilkan laba bersih dengan dengan modal sendiri dan memberikan laba bersih yang tersedia kepada investor atau pemilik.
	ROE sebelum dan sesudah bank  syariah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  syariah.
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	(Shenurti et al., 2022)

	4
	Net Operating Margin (NOM)


	Rasio pada bank  Syariah untuk mengukur kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan keuntungan.
	NOM sebelum dan sesudah bank  syariah kerjasama penyaluran keuangan dengan Fintech  syariah.
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	(Munandar, 2020).

	5
	Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)


	Rasio untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank untuk melakukan kegiatannya. BOPO digunakan untuk menghitung tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.
	BOPO sebelum dan sesudah bank  syariah kerja sama penyaluran keuangan dengan Fintech  syariah.
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	(Astuti, 2022).

	6
	Financing To Deposit Ratio (FDR)


	Rasio untuk menentukan tingkat likuiditas bank, yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan menggunakan keseluruhan aset yang dimiliki.
	FDR sebelum dan sesudah bank  syariah kerja sama penyaluran keuangan dengan Fintech  syariah.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut:   
1. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebuah metode dalam penelitian yang berbentuk tulisan atau gambar serta karya dari seseorang pada catatan kejadian yang sudah berlalu (Sugiyono, 2017). Metode dokumentasi mengambil data atau informasi dari buku, catatan, transkip, dan yang lainnya. Pada penelitian ini, penulis mengambil data yang bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan perbankan  syariah selama periode penelitian. 
2. Library Research

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data library research, di mana data yang digunakan didapatkan dari membaca, mempelajari, serta menganalisis literatur dari buku dan jurnal yang berkaitan dengan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini agar mendapatkan konsep yang terorganisir dan mendapatkan data yang akurat.

3. Internet Research Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data internet research, dimana teknik pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan teknologi yaitu internet sehingga data yang didapatkan sesuai dengan perkembangan zaman, contohnya seperti berita.
E. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Normalitas (Shapiro Wilk), serta melakukan Uji Hipotesis, dan pengujian uji sampel berpasangan (Paired Sample T-Test dan Wilcoxon Signed Ranks Test). Pengujian statistik atau pengolahan serta analisis data akan dilakukan menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences)
1. Uji Deskriptif
Statistik deskriptif yaitu memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018:19). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk menentukan apakah data berasal dari populasi distribusi normal atau tidak normal. Pengujian asumsi distribusi normal bertujuan untuk menentukan apakah distribusi terpilih berasal dari distribusi populasi normal atau tidak normal (Kadir, 2015).
Uji normalitas dilakukan untuk menganalisis apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa data berdistribusi normal bisa memenuhi kriteria nilai sig > α 0.05, dan sebaliknya jika nilai sig < α 0.05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal (Susilo & Ernawati, 2018). Dalam praktek, uji normalitas ini menentukan jenis teknik analisis yang akan digunakan (Kadir, 2019).
Dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk, karena uji Shapiro Wilk dilakukan untuk sampel yang jumlahnya kecil. Dalam 2 seminar paper yang dilakukan Shapiro Wilk tahun 1958 dan tahun 1968, Uji Shapiro Wilk digunakan pada simulasi data yang kurang  dari 50 sampel (Suardi, 2019). Berikut adalah rumus dari perhitungan uji Shapiro Wilk:
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Keterangan: 

D= berdasarkan rumus dibawah 

ɑi= koefisien uji Shapiro Wilk
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= data ke-i pada data. 
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Keterangan: 
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= angka ke i pada data

x= rata-rata data 
Pada uji normalitas terdapat kriteria pengujian, yaitu: (Santoso, 2017) 
1) Jika angka signifikansi (sig) ˃ 0.05, maka data berdistribusi normal.

2) Jika angka signifikansi (sig) ˂ 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih dapat diragukan kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga pengujian hipotesis akan menghasilkan kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak (Usman & Akbar, 2006). Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang didasarkan pada bukti sampel dan teori yang digunakan untuk menentukan apakah suatu hipotesis adalah pernyataan yang beralasan dan harus diterima, atau tidak beralasan, sehingga harus ditolak (Sujarweni, 2019). 

Pada penelitian ini akan menggunakan metode Paired Sample T-Test dan Wilcoxon Signed Ranks  Test. Metode-metode tersebut digunakan karena sampel yang digunakan merupakan sampel berpasangan.
a. Uji Beda Paired Sample T-Test
Paired Sample T-Test merupakan pengukuran terhadap dua data untuk membandingkan dua sampel yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi normal. Uji-t dengan Paired Sample T-Test digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu terhadap satu sampel yang sama pada dua periode berbeda (Susilo & Ernawati, 2018). 
Untuk menghitung t-test yang digunakan untuk menguji hipotesis beda rata-rata dua sampel yang berkorelasi dapat menggunakan rumus: (Sujarweni, 2019)
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Keterangan: 
𝑥̅1= Rata-rata sampel 1 

𝑥̅2= Rata-rata sampel 2 

S1= Deviasi standar sampel 1 

S2= Deviasi standar sampel 2 
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= Varians sampel 1 
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= Varians sampel 2 

R= Korelasi antara dua sampel 
b. Uji Beda Wilcoxon Signed Ranks  Test
Uji Wilcoxon merupakan uji alternatifnya. Uji Wilcoxonini termasuk uji nonparametrik untuk menghitung nilai signifikansi perbedaan antara 2 kelompok data yang berpasangan (Hulu & Kurniawan, 2021).
Menurut Siegel (1956) dalam Hulu & Kurniawan (2021), fungsi uji Wilcoxon adalah untuk menentukan ada perbedaan yang signifikan atau tidak pada suatu variabel, akibat dari suatu perlakuan. Untuk menghitung pada Wilcoxon Signed Ranks  Test menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan: 

N= Jumlah sampel atau data 

T= Selisih terkecil 

Berikut adalah proses dasar pengambilan keputusan pada uji Wilcoxon Signed Ranks Test, dengan ketentuan: 

1. Jika Probabilitas (Asymp.Sig) ˃ 0.05, maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak, yang artinya tidak terdapat perbedaan. 
2. Jika Probabilitas (Asymp.Sig) ˂ 0.05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang artinya terdapat perbedaan.
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